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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan dan diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data observasi yang diperkuat dengan data 

hasil interview dan dokumentasi, serta dilakukan pembahasan maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktek model pelaksanaan pengelolaan keuangan di Koperasi Harapan 

Keluarga Kendal adalah dengan memanfaatkan dana bantuan dari 

pemerintah kemudian dikelola dengan dibentuk badan koperasi. 

Pengelolaan keuangan di Koperasi Harapan Keluarga Kendal 

menggunakan model yang diajarkan dalam ekonomi syariah dengan 

system bagi hasil. Sistem bagi hasil disini dengan kadar 70-30%, dimana 

pengelola mendapat 70 % persen dari keuntungan dan 30% untuk yang 

meminjamkan.  

2. Analisis normatif dari praktek model pelaksanaan keuangan di Koperasi 

Harapan Keluarga Patebon Kendal dalam aspek kelembagaan koperasi 

belum bisa dikatakan sebagai koperasi karena belum ada badan hukum 

yang jelas. Jadi koperasi harapan keluarga ini masih berupa lembaga 

simpan pinjam dengan model yang dipraktekan dalam bentuk ajaran Islam 

dengn system 70 : 30 % atau system bagi hasil. Dalam prakteknya 

koperasi harapan keluarga mampu untuk melayani kebutuhan yang ada 

pada masyarakat dengan adanya pinjaman yang ada. Dan sudah terdapat 

kesesuaian dalam model pengelolaanya karena tidak adanya ungsur untuk 

merugikan masyarakat dan apabila koperasi tersebut sudah terdapat badan 

hukum, koperasi tersebut masuk ke dalam koperasi jasa keuangan syariah. 
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B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, agar Penelitian ini dapat berkembang 

dengan berlandaskan asas syariah Islam, serta demi tercapainya standar 

perekonomian koperasi, maka terdapat beberapa saran sebagai berikut: 

1. Lembaga Koperasi Harapan Keluarga Kendal sebagai sebuah lembaga 

yang menginginkan berdirinya lembaga Islam,  tentunya senantiasa 

berusaha untuk memberikan pelayanan terbaik, dan berusaha bersama 

anggotanya untuk berkembang dan disesuaikan sesuai KJKS. Karena 

KJKS adalah standar bagi ekonomi Islam bagi koperasi.  

2. Anggota koperasi, sebagai anggota layaknya tujuan koperasi yang ingin 

berkembang dalam hal pemberdayaan ekonomi masyarakat. Semua 

anggota senantiasa untuk menjadi tali penyambung kepada masyarakat 

lain agar yang belum menjadi anggota koperasi dapat bergabung. 

3. Bagi masyarakat jangan takut untuk bekerjasama dengan koperasi, karena 

dengan bekerjasama dengan koperasi bisa memperbaiki perekonomian 

masyarakat dan berbondong-bondonglah mendatangi koperasi dan menjadi 

anggotanya.  

4. Untuk peneliti selanjutnya, supaya bisa lebih menyempurnakan skripsi ini dan 

teruslah berusaha.  

C. Penutup  

Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang 

telah memberikan kekuatan, hidayah dan taufik-Nya kepada penulis, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul: ”Analisis normatif 

terhadap praktek model Pengelolaan Keuangan Di Koperasi Harapan Keluarga 

Patebon Kendal”. Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada 

Baginda Rasulullah Muhammad SAW yang kita harapkan syafa’atnya kelak di 

hari kiamat. Semoga skripsi ini menjadi manfaat bagi orang lain dan juga diri 

penulis. Amin. 


